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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga dokumen Standar yang Melampaui Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (SN Dikti) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene ini dapat disusun 

dengan baik. 

 Dokumen ini merupakan bagian penting dari implementasi Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di STAIN Majene, yang tidak hanya berorientasi pada pemenuhan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi, tetapi juga berkomitmen untuk melampaui standar tersebut 

sebagai upaya peningkatan mutu secara berkelanjutan (continuous quality improvement). 

Penyusunan standar ini didasarkan pada kebutuhan institusi untuk meningkatkan daya saing, 

memperkuat identitas lokal, serta mendorong capaian akademik dan non-akademik menuju 

level nasional dan internasional. 

 Standar yang melampaui SN Dikti ini diharapkan menjadi pedoman bagi seluruh 

sivitas akademika dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi secara lebih terarah, 

terukur, dan berkualitas. Selain itu, dokumen ini juga menjadi instrumen strategis dalam 

mewujudkan visi STAIN Majene sebagai perguruan tinggi yang unggul, adaptif, dan berdaya 

saing global. 

 Dokumen ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu masukan dan saran yang 

konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa yang akan datang. Akhirnya, 

kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan dokumen ini. 

 Semoga dokumen ini dapat memberikan manfaat dan menjadi pijakan dalam 

peningkatan mutu pendidikan di STAIN Majene. 

Wassalamualaikum wrarahmatullahi wabarakatuh 

Majene, 22 Desember 2025 

 

 

Tim Penyusun 

STAIN Majene 
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BAB I 

STANDAR MUTU MELAMPAUI SN DIKTI 

 

A. Visi Misi STAIN Majene 

1. Visi 

STAIN Majene sebagai Pusat Kajian dan Pengembangan ilmu-ilmu keislaman dan 

kebudayaan yang unggul dan malaqbiq di Kawasan Timur Indonesia Tahun 2040. 

2. Misi  

1) Membuka akses pelayanan pendidikan Islam yang merata; 

2) Menyelenggarakan kajian Islam; 

3) Menyelenggarakan dan mengembangkan kajian bahasa asing yang berbasis 

Information Technology; 

4) Melestarikan kearifan lokal (local wisdom) yang malaqbiq melalui kegiatan 

penelitian; dan 

5) Melaksanakan pengabdian masyarakat melalui program kemitraan (partnership) 

dengan berbagai stakeholders.  

B. Definisi Istilah 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi adalah kegiatan sistemik untuk meningkatkan 

mutu pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. 

2. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disebut SPM Dikti 

adalah rangkaian unsur dan proses terkait mutu pendidikan tinggi yang saling 

berkaitan dan tersusun secara teratur dalam menjamin dan meningkatkan mutu 

pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. 

3. Sistem Penjaminan Mutu Internal yang selanjutnya disingkat SPMI adalah rangkaian 

unsur dan proses yang saling berkaitan dan tersusun secara teratur dalam rangka 

menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi di perguruan tinggi secara 

otonom. 

4.  Sistem Penjaminan Mutu Eksternal yang selanjutnya disingkat SPME adalah 

rangkaian unsur dan proses yang saling berkaitan dan tersusun secara teratur dalam 

rangka menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi melalui Akreditasi. 

5. Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disebut SN Dikti adalah satuan 

standar yang meliputi standar nasional pendidikan ditambah dengan standar penelitian 
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dan standar pengabdian kepada masyarakat. 

6. Standar Pendidikan Tinggi adalah kriteria mutu yang ditetapkan oleh perguruan tinggi 

secara internal, di luar SN Dikti, untuk memperkuat pencapaian visi dan misi 

kelembagaan. 

7. Audit Mutu Internal yang selanjutnya disingkat AMI adalah proses pemeriksaan 

secara sistematis, independen, dan terdokumentasi terhadap pelaksanaan SPMI di 

perguruan tinggi untuk memastikan kesesuaian dan efektivitasnya. 

8. Akreditasi adalah kegiatan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 

berdasarkan SN Dikti. 

9. Pangkalan Data Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disebut PD Dikti adalah 

kumpulan data penyelenggaraan pendidikan tinggi seluruh perguruan tinggi yang 

terintegrasi secara nasional. 

10. Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi yang selanjutnya disingkat BAN-PT 

adalah badan yang dibentuk oleh Pemerintah untuk mengembangkan sistem 

Akreditasi.  

11. Lembaga Akreditasi Mandiri yang selanjutnya disingkat LAM adalah lembaga 

akreditasi mandiri yang dibentuk oleh Pemerintah atau masyarakat yang diakui oleh 

Pemerintah.  

12. Pusat Penjaminan Mutu STAIN Majene yang selanjutnya disingkat P2M STAIN 

Majene adalah  

unit penjaminan mutu di STAIN Majene yang menjadi rujukan dalam pengembangan 

sistem penjaminan mutu perguruan tinggi. 

13. Ketua adalah pimpinan tertinggi perguruan tinggi pada tingkat sekolah tinggi yang 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan tinggi sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

14. UPPS adalah unit atau bagian yang secara langsung bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan satu atau beberapa program studi yang ada di dalam institusi tersebut. 

Karena bentuk kelembagaan Sekolah Tinggi biasanya hanya memiliki satu fakultas 

atau rumpun keilmuan, maka UPPS di Sekolah Tinggi adalah Sekolah Tinggi itu 

sendiri sebagai pengelola seluruh program studi yang ada di bawahnya. 

15. Gugus Kendali Mutu program studi adalah unit penjaminan mutu di tingkat program 

studi yang bertugas mengawal pelaksanaan SPMI di lingkup masing-masing.  

16. Rapat Tinjauan Manajemen forum evaluasi yang dilaksanakan oleh pimpinan 
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perguruan tinggi untuk meninjau efektivitas pelaksanaan SPMI dan menetapkan 

langkah perbaikan berkelanjutan. 

C. Rasional Standar Mutu Melampaui SN Dikti 

Standar mutu melampaui SN Dikti direncanakan dan dilaksanakan sebagai jaminan 

mutu dalam rangka pemenuhan distingsi STAIN Majene dan kreteria akreditasi yang 

tidak tercantum dalam SN Dikti. Pelampuan SN Dikti tersebut merupakan untuk 

pelampuan kuantitatif. Upaya tersebut untuk mendukung pencapaian akreditasi 

STAIN Majene dan program studi unggul.  

D. Pernyataan Isi Standar Melampaui SN Dikti 

 

No Pernyataan Isi Standar 

Melampaui SN DIKTI 

Strategi pencapaian Standar 

STANDAR VISI MISI 

1 Ketua memastikan visi 

keilmuan prodi dirumuskan (a) 

secara tepat sebagai visi 

keilmuan, (b) menunjukkan 

kekhasan PS, (c) berwawasan ke 

depan, (d) relevan dengan 

perkembangan IPTEKS dan 

kebutuhan masyarakat, dan (e) 

selaras dengan visi kelembagaan 

PT/UPPS 

Penetapan pedoman penyusunan visi misi 

tujuan dan strategi 

2 Ketua memastikan UPSS dan 

PS (a) melakukan sosialisasi visi 

keilmuan kepada para 

pemangku kepentingan melalui 

(1) rapat PS, (2) kuliah umum 

PS, (3) flyer/banner/papan, dll, 

(4) website PS, (5) media sosial 

PS, (b) mengukur, menganalisis 

dan mengevaluasi pemahaman 

pemangku kepentingan terhadap 

visi keilmuan tersebut secara 

periodik, dan (c) 

menindaklanjuti hasil evaluasi 

tersebut. 

Penetapan tim sosialisasi visi misi tujuan 

dan strategi  

3 Ketua menetapkan visi 

keilmuan PS menjadi rujukan 

(a) pengembangan kurikulum; 

(b) pelaksanaan pembelajaran; 

Penetapan pedoman penyusunan visi misi 

tujuan dan strategi  
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No Pernyataan Isi Standar 

Melampaui SN DIKTI 

Strategi pencapaian Standar 

(c) pelaksanaan penelitian, dan 

(d) pelaksanaan PkM. 

4 Ketua memastikan UPPS dan 

PS melakukan evaluasi dan 

refleksi terhadap kriteria visi 

keilmuan serta tindak lanjut, 

dengan ketentuan sebagai 

berikut. (a) Evaluasi dan 

Refleksi (1) dilakukan terhadap 

elemen-elemen visi keilmuan 

dengan cara mengidentifikasi 

minimal kelebihan dan 

kelemahannya, (2) dilakukan 

berdasarkan pada parameter 

tertentu secara 

kuantitatif/kualitatif, (3) 

dilakukan secara komprehensif 

berbasis kondisi nyata dengan 

menggunakan metode yang 

sesuai, (4) didokumentasikan 

secara lengkap dan sahih. (b) 

Tindak lanjut (1) didasarkan 

pada hasil evaluasi, (2) 

dirumuskan secara spesifik, 

terukur, realistis, dan berbasis 

waktu, (3) dimonitor untuk 

memastikan tindak lanjut benar-

benar diimplementasikan, (4) 

didukung bukti pelaksanaan 

yang lengkap dan sahih, dan (5) 

digunakan sebagai dasar 

pengembangan program 

berkelanjutan 

Penetapan pedoman evaluasi visi misi 

tujuan dan strategi  

5 Ketua memastikan keterlibatan 

pemangku kepentingan dalam 

menyusun visi misi tujuan dan 

strategi STAIN Majene, 

Jurusan, dan Program Studi 

Penetapan pedoman penyusunan visi misi 

tujuan dan strategi 

6 Ketua memastikan pelaksanaan 

survei pemahaman visi misi 

tujuan strategi STAIN Majene, 

Jurusan dan Program Studi 

kepada civitas akademika dan di 

luar civitas akademika 

Penetapan Pelaporan hasil survei 

pemahaman visi misi tujuan strategi  
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No Pernyataan Isi Standar 

Melampaui SN DIKTI 

Strategi pencapaian Standar 

STANDAR INTEGRASI KEILMUAN, KEISLAMAN, KEBUDAYAAN, 

DAN NILAI MALAQBIQ 

1 Ketua menetapkan tim perumus 

integrasi keilmuan, keislaman,  

kebudayaan, nilai malaqbiq 

melibatkan 

ahli/pakar/praktisi/asosiasi/insta

nsi yang relevan dan civitas 

akademik 

Penetapan SK tim perumus integrasi 

keilmuan, keislaman, kebudayaan dan nilai 

malaqbiq 

2 Ketua memastikan pelaksanaan 

pembelajaran yang 

mengintegrasikan keilmuan, 

keislaman, kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq  

Penetapan pedoman pengajaran yang 

mengintegrasikan keilmuan, keislaman, 

kebudayaan dan nilai malaqbiq 

3 Ketua memastikan produktivitas 

penelitian yang 

mengintegrasikan keilmuan, 

keislaman, kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq  

Penetapan pedoman penelitian yang 

mengintegrasikan keilmuan, keislaman, 

kebudayaan dan nilai malaqbiq 

4 Ketua memastikan produktivitas 

pengabdian kepada masyarakat 

yang mengintegrasikan 

keilmuan, keislaman, 

kebudayaan, dan nilai malaqbiq  

Penetapan pedoman pengabdian kepada 

masyarakat yang mengintegrasikan 

keilmuan, keislaman, kebudayaan dan nilai 

malaqbiq 

5 Ketua memastikan kegiatan 

suasana akademik yang  

mengintegrasikan keilmuan, 

keislaman, kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq  

Penetapan pedoman suasana akademik 

yang mengintegrasikan keilmuan, 

keislaman, kebudayaan dan nilai malaqbiq 

TATA KELOLA & TATA PAMONG 

1 Ketua menetapkan tata pamong 

STAIN Majene yang: (a) 

memiliki 5 aspek: (1) struktur 

organisasi, (2) job description 

tiap organ, (3) staffing, (4) tata 

hubungan antar organ, (5) 

mekanisme dan sistem kontrol; 

(b) memenuhi prinsip good 

governance: (1) kredibel, (2) 

transparan, (3) akuntabel, (4) 

bertanggung jawab, dan (5) adil. 

Penetapan pedoman tata pamong dan tata 

kelola STAIN Majene 

2 Ketua memastikan pelaksanaan 

tata kelola berjalan secara 

efektif yang mencakup aspek (a) 

perencanaan, (b) 

Penetapan pedoman tata pamong dan tata 

kelola STAIN Majene 
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No Pernyataan Isi Standar 

Melampaui SN DIKTI 

Strategi pencapaian Standar 

pengorganisasian, (c) 

penempatan personel, (d) 

pelaksanaan, (e) pengendalian 

dan pengawasan, dan (f) 

pelaporan yang menjadi dasar 

tindak lanjut. 

3 Ketua memastikan STAIN 

Majene menjalin kerjasama 

dalam bidang pendidikan, 

penelitian, dan PkM dengan 

pihak lain di tingkat 

wilayah/lokal, nasional dan 

internasional dalam 3 tahun 

terakhir. 

Penetapan pedoman kerjasama  

4 Ketua memastikan STAIN 

Majene melakukan evaluasi dan 

refleksi terhadap kriteria Tata 

Pamong dan Tata Kelola serta 

tindak lanjut, dengan ketentuan 

sebagai berikut; (a) Evaluasi (1) 

dilakukan terhadap elemen-

elemen tata kelola dengan cara 

mengidentifikasi minimal 

kelebihan dan kelemahannya, 

(2) dilakukan berdasarkan pada 

parameter tertentu secara 

kuantitatif/kualitatif, (3) 

dilakukan secara komprehensif 

berbasis kondisi nyata dengan 

menggunakan metode yang 

sesuai, (4) didokumentasikan 

secara lengkap dan sahih;(b) 

Tindak lanjut (1) didasarkan 

pada hasil evaluasi, (2) 

dirumuskan secara spesifik, 

terukur, realistis, dan berbasis 

waktu, (3) dimonitor untuk 

memastikan tindak lanjut benar-

benar diimplementasikan, (4) 

didukung bukti pelaksanaan 

yang lengkap dan sahih, dan (5) 

digunakan sebagai dasar 

Penetapan pedoman tata pamong dan tata 

kelola  
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No Pernyataan Isi Standar 

Melampaui SN DIKTI 

Strategi pencapaian Standar 

pengembangan program 

berkelanjutan. 

E. Strategi Pencapaian Standar dalam SPMI 

1. Penetapan pedoman penyusunan visi misi tujuan dan strategi 

2. Penetapan tim sosialisasi visi misi tujuan dan strategi  

3. Penetapan pedoman penyusunan visi misi tujuan dan strategi  

4. Penetapan pedoman evaluasi visi misi tujuan dan strategi  

5. Penetapan pedoman penyusunan visi misi tujuan dan strategi 

6. Penetapan Pelaporan hasil survei pemahaman visi misi tujuan strategi  

7. Penetapan SK tim perumus integrasi keilmuan, keislaman, kebudayaan dan nilai 

malaqbiq 

8. Penetapan pedoman pengajaran yang mengintegrasikan keilmuan, keislaman, 

kebudayaan dan nilai malaqbiq 

9. Penetapan pedoman penelitian yang mengintegrasikan keilmuan, keislaman, 

kebudayaan dan nilai malaqbiq 

10. Penetapan pedoman pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan 

keilmuan, keislaman, kebudayaan dan nilai malaqbiq 

11. Penetapan pedoman suasana akademik yang mengintegrasikan keilmuan, keislaman, 

kebudayaan dan nilai malaqbiq 

12. Penetapan pedoman tata pamong dan tata kelola STAIN Majene 

13. Penetapan pedoman tata pamong dan tata kelola STAIN Majene 

14. Penetapan pedoman kerjasama  

15. Penetapan pedoman tata pamong dan tata kelola  

F. Indikator Pencapaian Standar dalam SPMI 

Pernyataan Isi Standar pada 

Standar Kompetensi Lulusan 

Indikator 

Pencapaian 

Standar 

Metode  

Pencapaian 

Standar 

Target 

Pencapaian 

Ketua memastikan visi keilmuan 

prodi dirumuskan (a) secara tepat 

sebagai visi keilmuan, (b) 

menunjukkan kekhasan PS, (c) 

berwawasan ke depan, (d) 

relevan dengan perkembangan 

IPTEKS dan kebutuhan 

Adanya pedoman 

penyusunan visi 

misi tujuan dan 

strategi 

 

FGD Perumusan visi 

keilmuan prodi 

memuat 5 aspek  
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Pernyataan Isi Standar pada 

Standar Kompetensi Lulusan 

Indikator 

Pencapaian 

Standar 

Metode  

Pencapaian 

Standar 

Target 

Pencapaian 

masyarakat, dan (e) selaras 

dengan visi kelembagaan 

PT/UPPS 

Ketua memastikan PT, Jurusan 

dan PS (a) melakukan sosialisasi 

visi keilmuan kepada para 

pemangku kepentingan melalui 

(1) rapat PS, (2) kuliah umum PS, 

(3) flyer/banner/papan, dll, (4) 

website PS, (5) media sosial PS, 

(b) mengukur, menganalisis dan 

mengevaluasi pemahaman 

pemangku kepentingan terhadap 

visi keilmuan tersebut secara 

periodik, dan (c) menindaklanjuti 

hasil evaluasi tersebut. 

Adanya pelaporan 

sosialisasi dan 

pemahaman 

pemangku 

kepentingan  

Publikasi, 

survei  

Sosialisasi 

dilakukan melalui 

5 cara, diukur, 

dianalisis, 

dievaluasi, dan 

ditindaklanjuti  

Ketua menetapkan visi keilmuan 

PS menjadi rujukan (a) 

pengembangan kurikulum; (b) 

pelaksanaan pembelajaran; (c) 

pelaksanaan penelitian, dan (d) 

pelaksanaan PkM. 

Adanya pedoman 

penyusunan visi 

misi tujuan dan 

strategi  

FGD  4 aspek merujuk 

pada visi 

keilmuan  

Ketua memastikan PT, Jurusan, 

dan PS melakukan evaluasi dan 

refleksi terhadap kriteria visi 

keilmuan serta tindak lanjut, 

dengan ketentuan sebagai 

berikut. (a) Evaluasi dan Refleksi 

(1) dilakukan terhadap elemen-

elemen visi keilmuan dengan 

cara mengidentifikasi minimal 

kelebihan dan kelemahannya, (2) 

dilakukan berdasarkan pada 

parameter tertentu secara 

kuantitatif/kualitatif, (3) 

dilakukan secara komprehensif 

berbasis kondisi nyata dengan 

menggunakan metode yang 

sesuai, (4) didokumentasikan 

secara lengkap dan sahih. (b) 

Tindak lanjut (1) didasarkan pada 

hasil evaluasi, (2) dirumuskan 

Adanya laporan 

evaluasi dan 

refleksi terhadap 

visi misi tujuan 

dan strategi, serta 

tindak lanjut 

terhadap hasil 

evaluasi visi misi  

 

Evaluasi Evaluasi dan 

refleksi dilakukan 

meliputi 4 aspek 

dan 

ditindaklanjuti 

berdasarkan 5 

aspek  
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Pernyataan Isi Standar pada 

Standar Kompetensi Lulusan 

Indikator 

Pencapaian 

Standar 

Metode  

Pencapaian 

Standar 

Target 

Pencapaian 

secara spesifik, terukur, realistis, 

dan berbasis waktu, (3) dimonitor 

untuk memastikan tindak lanjut 

benar-benar diimplementasikan, 

(4) didukung bukti pelaksanaan 

yang lengkap dan sahih, dan (5) 

digunakan sebagai dasar 

pengembangan program 

berkelanjutan 

Ketua memastikan keterlibatan 

pemangku kepentingan dalam 

menyusun visi misi tujuan dan 

strategi STAIN Majene, Jurusan, 

dan Program Studi 

Adanya pelibatan 

pemangku 

kepentingan 

dalam menyusun 

visi misi tujuan 

dan strategi 

FGD Penetapan 

penyusunan visi 

misi tujuan dan 

strategi 

melibatkan 5 

pemangku 

kepentingan 

Ketua menetapkan tim perumus 

integrasi keilmuan, keislaman, 

kebudayaan, dan nilai malaqbiq 

melibatkan 

ahli/pakar/praktisi/asosiasi/insta

nsi yang relevan dan civitas 

akademik 

Adanya tim 

perumus 

FGD Tim perumus 

melibatkan 5 

unsur 

Ketua memastikan pelaksanaan 

pembelajaran yang 

mengintegrasikan keilmuan, 

keislaman, kebudayaan, dan nilai 

malaqbiq  

Adanya 

pembelajaran 

yang 

mengintegrasikan 

keilmuan, 

keislaman, 

kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq   

Evaluasi  25% mata kuliah 

yang 

mengintegrasikan 

keilmuan, 

keislaman, 

kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq  

Ketua memastikan produktivitas 

penelitian yang 

mengintegrasikan keilmuan, 

keislaman, kebudayaan, dan nilai 

malaqbiq  

Adanya penelitian 

yang 

mengintegrasikan 

keilmuan, 

keislaman, 

kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq   

Evaluasi  10% penelitian 

yang 

mengintegrasikan 

keilmuan, 

keislaman, 

kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq  

Ketua memastikan produktivitas 

pengabdian kepada masyarakat 

yang mengintegrasikan 

keilmuan, keislaman, 

kebudayaan, dan nilai malaqbiq  

Adanya 

pengabdian 

kepada 

masyarakat yang 

mengintegrasikan 

keilmuan, 

keislaman, 

Evaluasi  10% PKM yang 

mengintegrasikan 

keilmuan, 

keislaman, 

kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq  
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Pernyataan Isi Standar pada 

Standar Kompetensi Lulusan 

Indikator 

Pencapaian 

Standar 

Metode  

Pencapaian 

Standar 

Target 

Pencapaian 

kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq   

Ketua memastikan kegiatan 

suasana akademik yang 

mengintegrasikan keilmuan, 

keislaman, kebudayaan, dan nilai 

malaqbiq  

Adanya kegiatan 

suasana akademik 

yang 

mengintegrasikan 

keilmuan, 

keislaman, 

kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq   

Evaluasi  3 kegiatan 

suasana 

akademik yang 

mengintegrasikan 

keilmuan, 

keislaman, 

kebudayaan, dan 

nilai malaqbiq   

Ketua menetapkan tata pamong 

STAIN Majene yang: (a) 

memiliki 5 aspek: (1) struktur 

organisasi, (2) job description 

tiap organ, (3) staffing, (4) tata 

hubungan antar organ, (5) 

mekanisme dan sistem kontrol; 

(b) memenuhi prinsip good 

governance: (1) kredibel, (2) 

transparan, (3) akuntabel, (4) 

bertanggung jawab, dan (5) adil. 

Adanya 

penetapan 

pedoman tata 

pamong  

FGD  Penetapan tata 

pamong memuat 

5 aspek dan 

memenuhi 5 

prinsip  

Ketua memastikan pelaksanaan 

tata kelola berjalan secara efektif 

yang mencakup aspek (a) 

perencanaan, (b) 

pengorganisasian, (c) 

penempatan personel, (d) 

pelaksanaan, (e) pengendalian 

dan pengawasan, dan (f) 

pelaporan yang menjadi dasar 

tindak lanjut. 

Adanya 

pelaksanaan tata 

kelola  

Evaluasi  Pelaksanaan tata 

kelola yang 

mencakup 6 

aspek  

Ketua memastikan STAIN 

Majene menjalin kerjasama 

dalam bidang pendidikan, 

penelitian, dan PkM dengan 

pihak lain di tingkat 

wilayah/lokal, nasional dan 

internasional dalam 3 tahun 

terakhir. 

Adanya 

kerjasama  

Kemitraan  1 Internasional  

5 Nasional  

5 Lokal  

Ketua memastikan STAIN 

Majene melakukan evaluasi dan 

refleksi terhadap kriteria Tata 

Adanya evaluasi 

dan refleksi  

Evaluasi  Evaluasi dan 

refleksi terhadap 

kriteria Tata 

Pamong dan Tata 
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Pernyataan Isi Standar pada 

Standar Kompetensi Lulusan 

Indikator 

Pencapaian 

Standar 

Metode  

Pencapaian 

Standar 

Target 

Pencapaian 

Pamong dan Tata Kelola serta 

tindak lanjut, dengan ketentuan 

sebagai berikut; (a) Evaluasi (1) 

dilakukan terhadap elemen-

elemen tata kelola dengan cara 

mengidentifikasi minimal 

kelebihan dan kelemahannya, (2) 

dilakukan berdasarkan pada 

parameter tertentu secara 

kuantitatif/kualitatif, (3) 

dilakukan secara komprehensif 

berbasis kondisi nyata dengan 

menggunakan metode yang 

sesuai, (4) didokumentasikan 

secara lengkap dan sahih;(b) 

Tindak lanjut (1) didasarkan pada 

hasil evaluasi, (2) dirumuskan 

secara spesifik, terukur, realistis, 

dan berbasis waktu, (3) dimonitor 

untuk memastikan tindak lanjut 

benar-benar diimplementasikan, 

(4) didukung bukti pelaksanaan 

yang lengkap dan sahih, dan (5) 

digunakan sebagai dasar 

pengembangan program 

berkelanjutan. 

Kelola 

berdasarkan 4 

ketentuan, dan 

ditindaklanjuti 

berdasarkan 5 

aspek.   

 

G. Pihak yang Terlibat dalam Pemenuhan Standar Tambahan SPMI  

1) Ketua  

2) Ketua Jurusan  

3) Ketua Program Studi 

4) Tim Perumus Visi Misi  

5) Tim survei pemahaman Visi Misi  

6) Tim sosialisasi Visi Misi 

7) Tim Perumus Integrasi Keilmuan, keislaman, kebudayaan, dan nilai malaqbiq 

8) Ahli/pakar/praktisi/asosiasi/instansi yang relevan  

9) Civitas akademik 

10)  Alumni 
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H. Dokumen Terkait 

Permendiktisaintek No 39 Tahun 2025 Tentang Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi 

Perpres No 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

Instrumen Audit Mutu Internal 

Instrumen monitoring dan evaluasi perstandar 

 

I. REFERENSI 

Permendiktisaintek No 39 Tahun 2025 Tentang Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi 

Perpres No 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

Pedoman Pendidikan Universitas 
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BAB II 

PENUTUP 

Dokumen Standar yang Melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) 

STAIN Majene ini merupakan komitmen institusi dalam mewujudkan budaya mutu yang 

berkelanjutan serta peningkatan kualitas tridharma perguruan tinggi secara sistematis, 

terencana, dan berorientasi pada keunggulan. Standar ini tidak hanya menjadi acuan dalam 

pelaksanaan kegiatan akademik dan non-akademik, tetapi juga sebagai instrumen strategis 

dalam menghadapi tantangan global serta memperkuat posisi STAIN Majene di tingkat 

nasional maupun internasional. 

Keberhasilan implementasi standar ini sangat bergantung pada komitmen, 

konsistensi, dan sinergi seluruh sivitas akademika. Oleh karena itu, diperlukan partisipasi 

aktif dari seluruh unit kerja dalam menerapkan, mengevaluasi, dan mengembangkan standar 

ini secara berkelanjutan melalui siklus SPMI, yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, 

pengendalian, dan peningkatan (PPEPP). 

Dengan adanya dokumen ini, diharapkan STAIN Majene mampu menghasilkan 

lulusan yang unggul, berdaya saing, serta memiliki integritas keilmuan dan keislaman yang 

kuat. Selain itu, dokumen ini juga diharapkan menjadi landasan dalam memperkuat tata 

kelola perguruan tinggi yang akuntabel, transparan, dan berorientasi pada mutu. 

Akhirnya, semoga dokumen ini dapat diimplementasikan secara optimal dan 

memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan tinggi di STAIN Majene 

serta bagi pembangunan bangsa dan negara. 
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